BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis tentang implementasi

metode tutor sebaya dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di Madrasah

Aliyah Raudhatul Islamiyah Kabupaten Banjar, maka dapat ditarik beberapa

simpulan sesuai fokus penelitian sebagai berikut:

1.

Implementasi metode tutor sebaya dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa di Madrasah Aliyah Raudhatul Islamiyah Kabupaten Banjar, rincian
implementasi metode tutor sebaya dalam upaya meningkatkan motivasi
belajar siswa yaitu: pertama perencanaan, guru menyiapkan RPP sebelum
melakukan pembelajaran. Kedua, pelaksanaan yang meliputi kegiatan
awal/pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan akhir/penutup.

Dari hasil laporan penelitian setelah dilakukan proses pembelajaran
dengan menerapkan metode tutor sebaya ini terjadi peningkatan motivasi
belajar siswa khususnya pada mata pelajaran fikih Di Madrasah Aliyah
Raudhatul Islamiyah Kabupaten Bajar, selain itu mereka juga menjadi
merasa memiliki minat dengan penerapan pembelajaran menggunakan
metode belajar yang beragam/bervariasi. Hal itu terbukti dari hasil
wawancara dan keikut sertaan mereka dalam proses penerapan metode

tutor sebaya yang dilakukan.
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2. Faktor yang mempengaruhi implementasi metode tutor sebaya dalam
upaya meningkatkan motivasi belajar siswa di Madrasah Aliyah Raudhatul
Islamiyah Kabupaten Banjar adalah faktor guru, siswa, waktu, dan
keadaan kelas, sarana dan prasarana. Dari segi faktor guru, latar belakang
pendidikan guru adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kulitas
belajar siswa, selain itu sikap dan perilakunya juga mempengaruhi bagi
para siswa bagaimana mereka mencontoh guru atau orang di depanya.
Faktor siswa yaitu adanya minat dan motivasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran dengan menerapkan metode tutor sebaya, peserta didik yang
memiliki minat terhadap mata pelajaran fikih terutama ketika menerapkan
metode tutor sebaya ini menjadi meningkat dan termotivasi untuk
mengikuti pelajaran dengan berbagai metode belajar lainnya. Faktor
waktu, dari waktu yang disediakan oleh sekolah untuk pelajaran tatap
muka selama masa pandemi ini hanya 30 menit saja dan itu sangat terbatas
sehingga sulit untuk menerapkan secara maksimal metode tutor sebaya ini
dan juga siswa harus bisa bekerjasama dengan guru agar pembelajaran
dengan menerapkan metode tutor sebaya ini bisa berjalan dengan lancar
dan tidak banyak hambatan. Faktor keadaan kelas, sarana dam prasarana;
keadaan kelas pada saat pembelajaran berlangsung tenang kondusif tidak
ada hambatan dan kendala, Sarana dan prasarana yang ada di Madrasah

Aliyah Raudhatul Islamiyah juga sudah cukup lengkap.
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B. Saran
Dari hasil penelitian, pembahasan dan simpulan yang telah diuraikan,
peneliti dapat mengemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi guru mata pelajaran fikih, diharapkan untuk kedepannya guru bisa
lebih tegas dalam mengajar agar terlihat berwibawa, dan juga guru bisa
memanfaatkan waktu yang telah disediakan oleh sekolah sebaik mungkin
dengan menggunakan berbagai macam metode yang ibu ketahui dan
menyesuaikan dengan materi ajar yang ibu recakana sebelumnya. Penulis
juga menyarankan agar guru menyiapakan RPP sehari sebelum memulai
pelajaran agar pembelajaran lebih terarah dan tidak terjadi improvisasi
ketika ada ketidak sesuaian antara yang direncanakan dengan
pelaksanaannya.

2. Bagi peserta didik, hendaknya agar lebih memperhatiakan dan bisa
bekerjasama dengan guru di dalam kelas untuk mengelola kelas yang lebih
kondusif, aman dan nyaman. Belajarlah untuk saling menghargai baik itu
teman sebayanya maupun orang yang lebih tua dari kalian. Jangan malu
bertanya kepada guru jika ada hal yang belum dipahami agar tidak terjadi
kesalahpahaman nantinya.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dari hasil penelitian ini dapat
dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan
implementasi metode tutor sebaya dalam upaya meningkatkan motivasi

belajar siswa di Madrasah Aliyah pada mata pelajaran fikih.
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